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SUMMARY 

DINDA PUTRI YOGI NURJANAH. Post-Harvest Rice Sales Delaying 

Behavior of Rice Farmers in Karang Sari Village, Karang Agung Ilir Sub-district, 

Banyuasin Regency (Supervised by DESI ARYANI). 

 

Sales delaying is an act of stabilizing agricultural commodity prices by not 

selling the commodity immediately after harvest (when prices are low) but instead 

storing it and selling it when the prices are considered stable. Farmers consider 

several factors in deciding whether to sell their harvest immediately or delay the 

sale. The objectives of this study are: (1) To identify the post-harvest sales 

delaying behavior of rice farmers in Karang Sari Village, Karang Agung Ilir Sub-

district, Banyuasin Regency. (2) To calculate the proportion of rice sales in 

Karang Sari Village, Karang Agung Ilir Sub-district, Banyuasin Regency. (3) To 

analyze the income differences between farmers who delay sales and those who 

sell directly in Karang Sari Village, Karang Agung Ilir Sub-district, Banyuasin 

Regency. This research was conducted from November 2024 until completion. 

The method used to collect data in this study was a survey method, while the 

sampling technique employed was purposive sampling. The sample size for this 

study consisted of 57 farmers, including 29 farmers who sold their harvest directly 

and 28 farmers who delayed sales. The results of this study are as follows: (1) 

Most of the residents in Karang Sari Village tend to delay selling their harvests in 

anticipation of higher prices in the future. This behavior is influenced by the price 

drop during the harvest season due to abundant rice production. Farmers believe 

that storing their harvest and delaying sales can lead to better prices. (2) The 

proportion of rice sales among farmers who delayed sales is as follows: in the first 

sale, the average production was 4,802 kg, with a total production of 134,468 kg, 

contributing 60,0% to the total proportion. Meanwhile, in the second sale, the 

average production was slightly lower at 3,823 kg, with a total production of 

107,045 kg, also contributing 40,0% to the total proportion. (3) There is an 

average income difference per planting season between farmers who sell directly 

and those who delay sales. The income of farmers who sell directly is Rp 

26,860,000/Ha/Mt, while the income of those who delay sales is Rp 

29,663,376/Ha/Mt. This indicates a significant difference between the two groups. 
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RINGKASAN 

DINDA PUTRI YOGI NURJANAH. Perilaku Tunda Jual Hasil Panen Padi 

Petani Padi di Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Tunda jual merupakan suatu tindakan untuk melakukan stabilisasi harga 

komoditas pertanian dengan cara tidak langsung menjual komoditas tersebut pada 

saat panen (harga rendah) melainkan menyimpan terlebih dahulu dan menjual 

pada saat harga dirasa sudah stabil. Petani dalam memasarkan hasil panennya 

memiliki pertimbangan dalam memutuskan untuk menjual langsung atau tunda 

jual setelah panen. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi perilaku 

tunda jual hasil panen petani padi di Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung 

Ilir Kabupaten Banyuasin. (2) Menghitung proporsi penjualan hasil panen padi di 

Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin. (3) 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani yang melakukan tunda jual padi dan 

yang menjual langsung di Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung Ilir 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 

sampai dengan selesai. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh adalah metode 

purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 57 sampel, dengan 29 sampel petani yang melakukan jual langsung dan 

28 sampel petani yang melakukan tunda jual. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 

sebagian besar penduduk di Desa Karang Sari memiliki kecenderungan untuk 

menunda penjualan hasil panennya dengan harapan adanya kenaikan harga 

dikemudian hari. Hal ini dikarenakan pada saat panen raya, jumlah produksi padi 

yang melimpah menyebabkan harga gabah di pasar anjlok (menurun). Petani 

percaya bahwa jika menyimpan hasil panen dan menunda penjualan, harga padi 

akan naik. (2) proporsi penjualan padi petani yang melakukan tunda jual yaitu 

Pada penjualan pertama, rata-rata hasil produksi mencapai 4.802 kg dengan total 

jumlah produksi sebesar 134.468 kg, yang menyumbang 60,0% dari total 

proporsi. Sementara itu, pada penjualan kedua, rata-rata hasil produksi sedikit 

lebih rendah, yaitu 3.823 kg dengan jumlah produksi sebesar 107.045 kg, juga 

memberikan kontribusi sebesar 40,0% terhadap total proporsi. (3) terdapat 

perbedaan pendapatan rata-rata antara petani yang melakukan Jual langsung 

dengan petani yang melakukan tunda jual per musim tanam sebesar Rp. 

26.860.000 Ha/ Mt dan Rp 29.663.376 Ha/Mt. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan antara petani yang yang melakukan Penjualan langsung dan 

menunda penjualan hasil panenan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian yang 

sangat luas, dengan tanah yang subur, kaya akan sumber daya alam, sehingga 

berpotensi tinggi dalam mengembangkan usaha pertanian (Vintarno et al., 2019). 

Berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, 

bahwa untuk lahan pertanian di Indonesia mencapai angka 10,20 juta Ha. 

Pertanian adalah bagian pokok dalam kehidupan, manusia sangat membutuhkan 

pemenuhan sandang, pangan, maupun papan yang harus dipenuhi dan menjadi 

bagian pokok dalam kehidupan (Burano et al., 2019). Pertanian merupakan 

aktivitas atau usaha yang melibatkan pengolahan lahan tanah dan pembudidayaan 

tanaman, yang bertujuan untuk memproduksi bahan pangan untuk mencukupi 

kebutuhan pokok sehari-hari. 

Padi adalah salah komoditas pangan utama bagi manusia, dan beras yang 

dihasilkan dari padi merupakanan makanan pokok bagi manusia. Peran padi 

sebagai pangan sangat krusial karana beras sebagai sumber karbohidrat dalam 

konsumsi masyarakat (Hardiyanto et al., 2017). Peningkatan produksi padi 

sebagai tanaman pangan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 

membangun pertanian yang maju, hal ini dikarenakan sektor pertanian memiliki 

peran penting sebagai sumber utama kehidupan dan pendapatan masyarakat 

terutama pada masyarakat yang hanya memiliki pekerjaan sebagai petani. Sistem 

pertanian yang tangguh dalam membangun subsektor tanaman pangan, diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan yang didukung oleh kemampuan 

memproduksinya (Yesa dan Hadayani, 2017). 

Tingginya kapasitas produksi padi yang tinggi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor termasuk, faktor produksi misal pada sektor pertanian seperti komoditi padi 

sawah. Faktor produksi memang berperan penting terutama dalam meningkatkan 

hasil produksi petani padi sawah, namun tanpa adanya jaminan harga yang layak 

dari pemerintah dan melihat dari harga yang tidak stabil membuat petani padi 

melakukan peningkatan produksi bisa tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan 

karena ketergantungan petani terhadap harga yang tinggi (Wulan et al., 2022).  
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Peningkatan produksi padi, selain bertujuan untuk memastikan ketersediaan 

pangan nasional (beras), juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani serta keluarganya. Namun, realitasnya, peningkatan produksi 

saat panen raya belum berhasil meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani. Sesuai dengan pola produksi tahunan, produksi padi di setiap daerah pada 

saat musim panen raya biasanya berlimpah, sementara permintaan padi atau beras 

tetap stabil. Berdasarkan hukum ekonomi, ketika penawaran meningkat sementara 

permintaan tetap, harga akan turun. Hal ini juga dialami petani saat panen raya, 

dimana harga padi akan menurun hingga di bawah harga dasar, bahkan mencapai 

titik terendah, sehingga petani tidak mendapatkan keuntungan. Sebaliknya, saat 

musim paceklik, produksi yang ada seringkali tidak mencukupi kebutuhan, 

menyebabkan harga turun hingga tidak terjangkau oleh petani, yang pada saat itu 

tidak memiliki lagi stok padi (Timur, 2018). Pendapatan petani padi tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan petani, terutama jika daya beli 

hasil panen petani tidak mengalami peningkatan maka ini sangat mempengaruhi 

pendapatan para petani padi (Nurasa dan Rachmat, 2013). Hal tersebut membuat 

petani melakukan penundaan penjualan hasil panen padi mereka sekedar hanya 

untuk dikonsumsi sendiri maupun untuk dijual pada saat harga padi stabil, agar 

petani dapat meningkatkan pendapatan (Timur, 2018). 

Tidak semua hasil panen dijual, ada sebagian petani padi yang menyimpan 

hasil panennya, selain untuk pangan mereka. Menurut Arifatuzzakiyah (2023), 

beberapa padi disimpan untuk dijual ketika harga tinggi. Kegiatan penyimpanan 

padi untuk memperoleh harga tinggi diartikan sebagai kegiatan tunda jual. Hal ini 

karena biasanya ketika musim panen tiba harga jual padi akan menurun sehingga 

petani tidak dapat menikmati hasil panennya secara maksimal, itulah banyak 

petani yang menunda hasil panennya. Ketika musim paceklik tiba harga padi akan 

naik disitulah petani yang menyimpan hasil panennya akan menjualnya. Beberapa 

petani juga melakukan penjualan secara langsung hal ini dikarenakan petani 

terpaksa harus menjual semua hasil panennya secara langsung walaupun ketika 

pada saat merek jual dengan harga yang rendah ini dilakukan karena petani tidak 

memiliki pilihan lain kecuali menjual hasil panen agar memperoleh uang tunai 
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(cash) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta sebagai modal untuk usahatani 

di musim berikutnya. 

Tunda jual merupakan suatu tindakan untuk melakukan stabilisasi harga 

komoditas pertanian dengan cara tidak langsung menjual komoditas tersebut pada 

saat panen (harga rendah) melainkan menyimpan terlebih dahulu dan menjual 

pada saat harga dirasa sudah stabil. Petani dalam memasarkan hasil panennya 

memiliki pertimbangan dalam memutuskan untuk menjual langsung atau tunda 

jual setelah panen (Chasanah, 2020). Salah satu cara untuk mengurangi fluktuasi 

harga dan over supply hasil pertanian saat panen raya adalah dengan 

mengembangkan model sistem tunda jual yang disesuaikan dengan kondisi lokal 

yang spesifik. Sebaliknya, pada musim paceklik, ketersediaan pangan di kalangan 

petani sangat rendah sehingga harga menjadi tinggi. Fluktuasi tajam ini sangat 

mempengaruhi pendapatan petani, yang pada akhirnya berdampak pada 

meningkatnya risiko ketahanan pangan di tingkat rumah tangga petani. Lemahnya 

daya tawar petani sangat dipengaruhi oleh ketersediaan modal usaha karena alasan 

kebutuhan arus kas, petani umumnya langsung menjual hasil panennya tanpa 

proses pengolahan atau penyimpanan terlebih dahulu (Yoga, 2015). 

Wilayah Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah produktivitas padi 

terbesar di Indonesia, memiliki beberapa tipologi seperti irigasi, tadah hujan, 

pasang surut dan lebak (Hutapea et al., 2014).  Menurut BPS 2023 Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil padi terbesar di Indonesia 

dengan luas panen sebesar 504,14 ribu hektar, dengan produksi padi sebesar 

2.832,77 ribu hektar ton Gabah Kering Giling (GKG). Wilayah Banyuasin 

Merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dari 13 kabupaten di 

Sumatera Selatan.  Banyuasin memiliki luas wilayah 1.183.299 Ha dan Sebagian 

wilayahnya dimanfaatkan untuk pertanian. Produksi padi di Banyuasin yang 

mencapai 920.413 Ton dengan luas panen 177,667 Ha, dengan begitu sampai saat 

ini Kabupaten banyuasin masih memiliki kedudukan sebagai produksi padi 

terbesar di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik,2023). Untuk lebih lengkap 

mengenai data luas dan produksi padi di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1.  Luas Panen dan Produksi Padi menurut Kabupaten/ Kota di Sumatera 

Selatan, 2023 

NO. Wilayah Luas lahan 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

1. Ogan Komering ulu 2.946,00 13.956,00 

2. Ogan Komering Ilir 90.098,00 525.900,00 

3. Muara Enim 11.526,00 58.789,00 

4. Lahat 13.410,00 68.922,00 

5. Musi Rawas 18.686,00 107.355,00 

6. Musi Banyuasin 26.671,00 143.115,00 

7. Banyuasin 177.667,00 920.413,00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.899,00 47.059,00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 106.700,00 716.876,00 

10. Ogan Ilir 21.654,00 101.395,00 

11. Empat Lawang 10.416,00 50.708,00 

12. Pali 5.801,00 25.465,00 

13. Musi Rawas Utara 2.687,00 11.976,00 

14. Palembang 3.098,00  15.299,00 

15. Prabumulih 36,00 159,00 

16. Pagar Alam 3.582,00 18.709,00 

17. Lubuk Lingau 1.265,00 6.679,00 

 Jumlah 504.143,00 2.832.774,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

 

 Menurut Tabel 1.1 menyatakan bahwa, pada kabupaten Banyuasin 

merupakan daerah yang memiliki luas panen dan produksi padi yang tinggi di 

Sumatera Selatan sebesar 117.667,00 Ha dengan produksi padi sebesar 

920.413,00 ton. Dengan produksi yang besar dan luas lahan yang luas, pertanian 

di Banyuasin cenderung memiliki stok beras lebih banyak dan fleksibilitas dalam 

menentukan waktu jual seperti tunda jual. Hal ini memungkinkan petani untuk 

mendapatkan harga yang lebih tinggi dibandingkan jual langsung. Tunda jual 

mendorong petani untuk terus meningkatkan hasil panen agar petani memiliki 

stok padi yang bisa disimpan dan dijual di waktu terbaik. Ini juga membuat 

mereka lebih berinvestasi dalam teknologi dan efisiensi pertanian untuk 

menghasilkan lebih dan mendapatkan keuntungan maksimal. 

Kecamatan Karang Agung Ilir Merupakan Kecamatan yang berada di 

salah satu Kabupaten Banyuasin yang memiliki 7 Desa. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (2023) 437,69 km2. Untuk lebih lengkap mengenai 7 Desa 

yang berada di Kecamatan Karang Agung Ilir dapat di lihat Pada Tabel 1.2.  
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Tabel 1.2. Luas Lahan dan Petani di Kecamatan Karang Agung Ilir 2024 

No. Desa Luas Lahan 

(Ha) 

Petani 

(kk) 

1. Sumber Rejeki 1.107,14 727 

2. Sri Agung 7.260,48 608 

3. Mekar Sari 3.664,37 619 

4. Karang Sari 46,43 380 

5. Majuria 1.052,32 539 

6. Jati Sari 87,31 680 

7. Tabala Jaya 81,69 556 

 Jumlah 13.792,00 4.109 
Sumber: Desa Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin (2024) 

 

Dapat Dilihat pada Tabel 1.2. salah satu aspek yang menarik dari 

Kecamatan Karang Agung Ilir yaitu mayoritas masyarakatnya memanfaatkan 

lahan untuk kegiatan pertanian padi. Padi Merupakan tanaman utama yang 

mendominasi sebagian besar area di daerah Kecamatan Karang Agung Ilir. 

Sebagian besar penduduk disana menjadikan padi sebagai sumber penghidupan 

mereka dan menjadikan sumber pendapatan mereka. Padi menjadikan mereka 

sumber penghidupan dan pendapatan. bahwa desa Karang sari memiliki luas lahan 

yang sangat sedikit sebesar 46.43 Ha. Namun walaupun Desa Karang Sari 

Memiliki luas lahan paling sedikit tetapi pada Desa Karang Sari memiliki 

kebiasaan menunda penjualan hasil panen mereka agar tetap dapat menikmati 

hasil yang menguntungkan. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari survei bahwasannya di Kecamatan 

Karang Agung Ilir tepatnya di Desa Karang Sari masih banyak sekali Petani Padi 

yang melakukan kegiatan tunda jual, Ini menjadikan desa tersebut sebagai contoh 

yang tepat dan sangat relevan untuk meneliti memahami fenomena perilaku tunda 

jual secara lebih mendalam. Ada beberapa alasan petani di Desa Karang Sari 

Terpaksa menunda penjualan hasil panen, seperti turunya harga jual saat panen, 

kebutuhan untuk memenuhi pangan sehari-hari, modal pada musim tanam 

selanjutnya, dan kebutuhan mendesak. Namun, penundaan penjualan ini dapat 

menurunkan kualitas padi. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada 

perilaku tunda jual hasil panen padi di Desa Karang sari Kabupaten Banyuasin. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku tunda jual hasil panen petani padi di Desa Karang Sari 

Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar proporsi penjualan hasil panen padi di Desa Karang Sari 

Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa perbedaan pendapatan petani yang tunda jual dan tidak melakukan 

tunda jual padi di Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik perilaku tunda jual hasil panen petani padi di Desa Karang Sari 

Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung proporsi penjualan hasil panen padi di Desa Karang Sari 

Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani yang melakukan tunda jual padi 

dan yang menjual langsung di Desa Karang Sari Kecamatan Karang Agung Ilir 

Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi penelitian dalam memperoleh ilmu yang 

telah diperoleh selama masa perkuliahan. 

2. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru kepada petani 

bahwa pentingnya mengambil keputusan yang tepat dalam menjual hasil 

panen. 

3. Bagi pembaca dapat memperluas pengetahuan dan menjadi referensi untuk 

penelitian atau tulisan ilmiah lainya. 
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